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ABSTRAK

Rinding Gumbeng merupakan alat musik yang terbuat dari bambu yang
berasal dari budaya turun temurun di Dusun Duren, Desa Beji, Kecamatan
Ngawen, Yogyakarta. Rinding Gumbeng biasanya digunakan untuk pemujaan
Dewi Sri pada perayaan memanen padi atau biasa dikenal dengan mboyong Dewi
Sri. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya penghormatan kepada Dewi Sri atas
limpahan kesuburan dan limpahan panen yang diberikan kepada masyarakat.
Seiring perkembangan zaman dan mulai masuknya dakwah Islam yang diawali
oleh Jiwo Sentono secara berkesinambungan pada tahun 1970 M di Dusun
Duren, alat musik ini dapat berakulturasi dengan budaya lain yaitu budaya Islam.
Bentuk akulturasi yang terjadi adalah adanya Sholawat Badar Rinding Gumbeng
yang dilakukan pada acara tasyakuran, pernikahan, rasulan dan acara keislaman
lainnya baik di dusun maupun diluar Dusun Duren. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Sholawat Badar Rinding
Gumbeng di Dusun Duren, Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta tahun 1986-2020 M. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejarah Rinding Gumbeng di Dusun Duren, dan
mengetahui bentuk akulturasi yang terdapat pada kesenian Rinding Gumbeng,
serta mengetahui fungsi Rinding Gumbeng bagi masyarakat di Dusun Duren,
Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori
akulturasi Koentjaraningrat. Metode pengumpulan data yakni melalui wawancara,
observasi dan dokumenter. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Rinding
Gumbeng setiap pertunjukannya memperlihatkan akulturasi budaya Islam, yakni
seperti adanya iringan lagu sholawat dan ilir-ilir. Adapun fungsi kesenian Rinding
Gumbeng bagi masyarakat adalah yang pertama sebagai sarana silaturahmi, kedua
media dakwah, dan-yang ketiga sebagai.sarana promosi daerah wisata kesenian.

Kata kunci: Sholawat, Akulturasi, Rinding Gumbeng.
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DAFTAR ISTILAH

Lantunan doa kepada Allah SWT dan untuk Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabatnya.

Mengunjungi makam atau tempat keramat pada bulan
ruwah untuk memberikan doa kepada leluhur dengan membawa
bunga atau sesajian.

Sebutan untuk bulan Sya’ban dalam terminologi tahun jawa
/ satu bulan sebelum puasa.

Ritus bersih dusun tahunan sebagai perwujudan rasa syukur
masyarakat kepada ilahi atas limpahan panen setiap tahunnya.

Ritus syukuran bayi berumur tujuh hari sekaligus
pemberian nama.

Ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan
komposisi  suara yang mempunyai  kesatauan  dan
berkesinambungan.

Golongan masyarakat yang menganut agama Islam, tetapi
tidak melaksanakan ajaran secara keseluruhan.

Proses sosial akan terjadi apabila manusia dalam suatu
masyarakat dengan suatu kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing yang sedemikian beda
sifatnya, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tadi lambat
laun diakomadasikan dan rdiintegrasikan kedalam kebudayaan
itu sendiri tanpa kehilangan kepribadian_dari kebudayaannya
sendiri.

Adat kebiasaan masyarakat yang.diwariskan secara turun
temurun ryang masih dijalankan dalam masyarakat, penilaian
atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang
paling baik dan benar.

Pikiran atau akal budi yang telah menjadi kebiasasaan
individu atau kelompok yang diteruskan atau diwariskan secara
turun temurun, terlepas dari konteks waktu yang melahirkannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki corak kebudayaan
daerah yang hidup dan berkembang diseluruh pelosok tanah air. Masing-masing
daerah memiliki corak kebudayaan tersendiri. Mulai dari budaya bermasyarakat,
budaya bernegara, budaya sekolah, hingga budaya berkesenian. Dalam budaya
kesenian terdiri dari bermacam-macam cabang yang masing-masing memiliki
karakter tersendiri dari Sabang sampai Merauke berdasarkan karakter masyarakat
setempat atau lokal, seperti; musik, tari, seni pahat, dan masih banyak yang
lainnya yang biasa dikenal dengan kearifan lokal. Wajar, jika Indonesia dikenal
sebagai surganya kebudayaan atau biasa dikenal dengan laboratorium terbesar

dalam studi ilmu budaya.

Salah satu kearifan lokal tersebut adalah kesenian musik tradisional yang
berasal dari Gunungkidul atau biasa dikenal dengan istilah Rinding Gumbeng.
Namun, tradisi kebudayaan Rinding Gumbeng ini tidak banyak yang tahu,
sehingga eksistensi tradisi Rinding Gumbeng ini menjadi terancam. Terlebih arus
era modern begitu pesat, tentu menjadi masalah tersendiri bagi eksistensi tradisi

lokal.



Rinding Gumbeng merupakan alat musik yang terbuat dari bambu yang
berasal dari budaya masyarakat petani jawa'. Rinding Gumbeng biasanya
digunakan untuk pemujaan Dewi Sri pada perayaan memanen padi atau biasa
dikenal dengan Mboyong Dewi Sri.> Hal tersebut dilakukan sebagai upaya
penghormatan kepada Dewi Sri atas limpahan kesuburan dan limpahan panen

yang diberikan kepada masyarakat.

Rinding Gumbeng terdiri dari dua alat musik yang berbeda yaitu Rinding
dan Gumbeng. Rinding adalah alat musik yang terbuat dari bambu petung, dengan
ukuran panjang 20 cm, lebar 1 cm, dan tebal 1 mm, cara memainkannya ditarik
dengan tali. Rinding biasanya digunakan untuk mengiringi tari-tarian dan nyanyi-
nyanyian. Namun, seiring berkembangnya zaman, alat ini juga digunakan untuk
mengiringi lagu-lagu modern dan kekinian. Sedangkan Gumbeng merupakan alat
musik yang mengiringi Rinding dengan bentuk bambu utuh dengan panjang 60
cm yang memiliki 3 sampe 5 senar yang terbuat dari kulit bambu yang disayat
keluar untuk menghasilkan bunyi, cara memainkannya dengan dipukul pada

bagian senarnya.

Seiring berkembangnya zaman,. Rinding- Gumbeng digunakan untuk

mengiringi sholawat dalam acara Rasulan® atau biasa dikenal dengan Sholawat

"Wawancara dengan Sugimo Diarjo di Dusun Duren Gunung Kidul 31 Agustus 2019.
Sugimo merupakan salah satu pengrajin rinding gumbeng yang tertua, yang saat ini berusia 63
tahun.

Wawancara dengan Sri Hartini di Dusun Duren Gunung Kidul 1 juli 2020. Mbak sri
merupakan salah satu vokal dari kesenian rinding gumbeng sekaligus ketua kesenian Rinding
Gumbeng.

Wawancara dengan Titik Sularni 15 September 2020.



Badar Rinding Gumbeng. Hal tersebut dilaksanakan masyarakat sejak tahun 1986
M.* Kegiatan tersebut dilakukan atas reaksi responsif perkembangan tradisi yang
ada di masyarakat dan memperluas fungsi dari Rinding Gumbeng. Dikarenakan
masyarakat Dusun Duren sebelum 1970 M sebagian beragama Islam dan sebagian
beragama Hindu. Kemudian masuk pada tahun 1970 M, masyarakat Dusun Duren
mulai diperkuat pemahaman keislaman dan keimanannya oleh mbah Jiwo Sentono
Alm (1901-1971) dengan metode pengajian di rumah beliau, metode keislamaan
yang dilakukan adalah tausiyah yang memberikan gambaran agama Islam kepada

masyarakat dusun, selain itu masyarakat juga diajari baca tulis Al Quran.®

Saat ini, Rinding Gumbeng digunakan untuk mengisi kegiatan
pernikahan, acara kesenian di Yogyakarta, bahkan sampai acara Nasional. Hal
tersebut menjadikan sholawat dan Rinding Gumbeng menjadi satu kesatuan
langgam yang dinyanyikan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT dan
rasa cinta pada Rasulullah SAW. Merujuk hal ini, Rinding Gumbeng menjadi
media dakwah masyarakat Beji melalui kesenian yang sekaligus menjadikan bukti

akulturasi budaya Hindu dan Islam di masyarakat Beji Gunungkidul.

Adapun cara masyarakat Duren melestarikan Rinding Gumbeng dengan
membentuk kelompok kesenian yang dikoordinir oleh Mbak Sri.® Sanggar ini

memiliki kegiatan rutin setiap Jum’at malam. Biasanya dilaksanakan usai

*Wawancara dengan Sri Hartini 1 Juli 2020.

*Mbah Jiwo Sentono adalah kakek dari Mbak Sri yang mana merupakan tokoh yang
mengajarkan keislaman secara masif di dusun duren.

®Mbak Sri adalah ketua Sanggar Ngluri Seni yang beralamat di Dusun Duren, Beji,
Ngawen, Gunungkidul. Selain menjadi ketua Sanggar, Mbak Sri aktif di bidang vokal Rinding
Gumbeng.



menunaikan Shalat Isya pukul 19.30 WIB hingga pukul 00.00 WIB. Sanggar yang
melestarikan Rinding Gumbeng ini terdiri dari 15 personil, yaitu vokal empat
orang, Rinding empat orang, Kendang Bambu satu orang, kecrek Bambu dua
orang, Gumbeng dua orang, dan Gong Sebul Bambu satu orang. Kegiatan ini
digunakan sebagai media untuk bertukar ide antar masyarakat, terutama dalam

melestarikan Rinding Gumbeng agar tidak termakan oleh zaman.

Selain itu, partisipasi anak-anak di Dusun Duren juga cenderung antusias.
Sebagaimana yang sudah dinyatakan oleh Mas Wawan, salah satu pembuat alat
musik di Sanggar Ngluri Seni di Beji. Mas Wawan biasanya mengajak pemuda
desa yang tergabung di Karang Taruna yang biasa disebut Kahati. untuk
melestarikan Sholawat Badar Rinding Gumbeng melalui kegiatan masjid yang
dipadukan dengan  rebana.” Oleh karena itu, skripsi ini ditulis guna
mendokumentasikan Sholawat Badar Rinding Gumbeng menjadi tradisi
kebudayaan yang utuh. Pasalnya, selama ini Sholawat Badar Rinding Gumbeng
belum begitu banyak yang mendokumentasikan dalam bentuk tulisan atau karya

ilmiah.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Sesuai dengan judul di atas dan agar permasalahan tidak melebar,

maka penulis membatasi objek kajian pada akulturasi Islam dan budaya lokal

"Wawancara dengan Sri Hartini di Dusun Duren Gunungkidul 1 juli 2020.



pada tradisi kesenian Rinding Gumbeng di Dusun Duren, Desa Beji,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta.

Penelitian ini mengambil periode tahun 1986-2020 M. Periode tahun
1986 M merupakan tahun awal dimana masyarakat Dusun Duren mulai
memadukan alat musik Rinding Gumbeng dengan Sholawat atas inisiatif Sri
Hartini dengan kelompok keseniannya. Pada tahun 2020 M dijadikan sebagai
batasan akhir dari penelitian ini karena proses akulturasi kesenian Rinding
Gumbeng dengan Sholawat masih berjalan sampai sekarang.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis rumuskan sebagai
berikut:
a. Bagaimana sejarah Rinding Gumbeng di Dusun Duren, Desa Beji,

Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta?

b. Bagaimana bentuk akulturasi yang terdapat pada kesenian Rinding

Gumbeng ?

c. Mengapa Rinding Gumbeng digunakan menjadi media sholawat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perkembangan sejarah Rinding Gumbeng di Dusun Duren,

Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta.



2. Untuk mengetahui bentuk akulturasi yang terdapat pada kesenian Rinding
Gumbeng di Dusun Duren, Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui alasan Rinding Gumbeng digunakan sebagai pengiring
sholawat.

Dari tujuan diatas diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
peneliti, kalangan intelektual, maupun masyarakat luas, sehingga kegunaan dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan di bidang sejarah, khususnya tentang sejarah
Rinding Gumbeng.

2. Melanjutkan penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan perkembangan
Rinding Gumbeng.

3. Menambah wawasan, pemahaman dan refrensi tentang Rinding Gumbeng.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai penelitian terdahulu _merupakan uraian yang berisi
tentang hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan pembahasan yang ada di
penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui perkembangan penelitian dari
tema yang serupa. Adapun penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Meda Astha Kressanda, Jurusan Seni
Musik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2013
dengan judul “Ornamentasi dan Teknik Nyanyian Ritual dalam Rinding Gumbeng

Duren Ngawen Gunungkidul”. Dalam skripsi ini membahas tentang ornamentasi



dan teknik nyanyian ritual dalam Rinding Gumbeng atau dalam hal ini serupa
dengan cengkok-cengkok yang terdapat dalam alunan nyanyian ritual. Hal ini
dapat penulis gunakan untuk menentukan sudut pandang Rinding Gumbeng dalam
nyanyian dan cengkok setiap syairnya.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Monica Arti Wijaya, Jurusan Sastra
Daerah Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun
2014 dengan judul "Aspek Kultural dan Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita
Rakyat Onggoloco di Dusun Duren, Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Gunungkidul, Yogyakarta”. Skripsi ini secara garis besar mengkaji tentang
kebiasaan masyarakat Dusun Duren.

Dari kedua skripsi di atas, belum ada yang menyinggung tentang
Sholawat Badar Rinding Gumbeng. Hal ini menjadi motivasi penulis untuk
mengkaji lebih serius. Melihat pada skripsi pertama, Meda Astha Kressanda lebih
fokus membahas tentang ornamentasi dan teknik nyanyian ritual dalam Rinding
Gumbeng atau dalam hal ini serupa dengan cengkok-cengkok yang terdapat dalam
alunan nyanyian ritual. Serta dalam skripsianya, ia menulis lirik dan menjabarkan
berbagai macam syair. Sedangkan skripsi kedua yang ditulis oleh Monica Arti
Wijaya fokus dibidang budaya dan nilai-nilai. kearifan lokal dan tidak
menyinggung sedikitpun keberadaan budaya Islam di Dusun Duren.

Ketiga, Jurnal Penelitian Musik Volume 2 No 1 (2021) dengan judul
“Rinding Gumbeng Art in 1970-1990 in Beji Village Gunungkidul” yang ditulis
oleh Regina Natasha Brigitha. Jurnal penelitian tersebut membahas tentang musik

instrumental dari bambu yang bertujuan untuk memberikan pengetahun



pendidikan musik tentang sejarah lokal musik tradisional dengan metode
kualitatif. Dalam pembahasan jurnal ini membahas tentang musik instrumental
dari bambu di beji gunungkidul termasuk ada hubungannya objek penelitian
skripsi. Penelitian ini sangat berguna untuk melihat dinamika sejarah musik lokal
di Gunungkidul yang secara tidak langsung membantu peneliti untuk
menguraikan lebih jauh objek dari kajian yang diteliti peneliti.

Yang terakhir adalah Jurnal Pengkajian dan Penciptaan Musik Volume 2
No 2 (2019) dengan judul “Transformasi Musik Rinding Gumbeng Perspektif
Postkolonial” oleh Vivi Ervina Dewi jurnal ini merupakan berisi tentang elemen
kebudayaan material yang masuk dalam lingkungan masyarakat Gunungkidul
serta pandangan hidup masyarakat Gunungkidul dari elemen tersebut memberikan
pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia. Masuknya musik seni barat
mengakibatkan Gejolak-gejolak yang timbul pada masyarakat Gunungkidul dan
ini merupakan efek dari postkolonial. Dalam hal ini jurnal ini sangat penting
untuk melihat lebih jauh mengenai transformasi musik Rinding Gumbeng
sehingga sangat relefan dengan objek penelitian dari penelitian. Walaupun jurnal
ini membahas secara umum mengenai tranformasi musik tradisinal namun jurnal
ini sangat berguna untuk menganalisis dan ‘memperluas perspektif dari objek

penelitian.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan kajian tentang Rinding Gumbeng yang berada

di Dusun Duren, Desa Beji, Kecamatan Ngawen. Adapun penilitian ini membahas



tentang beberapa hal. Pertama membahas tentang sejarah perkembangan Rinding
Gumbeng. Kedua membahas akulturasi Rinding Gumbeng dengan Sholawat.
Ketiga fungsi Rinding Gumbeng bagi masyarakat Dusun Duren, Desa Beji,
Kecamatan Ngawen. Maka teori yang dianggap sesuai dengan peneliti adalah teori

akulturasi yang dikemukakan oleh Koenjaraningrat.

Akulturasi sebagaimana yang dikemukakan oleh Koenjaraningrat adalah
proses sosial akan terjadi apabila manusia dalam suatu masyarakat dengan suatu
kebudayaan tertentu dipengaruhi oleh unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing
yang sedemikian beda sifatnya, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tadi
lambat laun diakomodasikan dan diintegrasikan ke dalam kebudayaan itu sendiri
tanpa kehilangan kepribadian dari kebudayaannya sendiri.® Teori ini digunakan
oleh peneliti untuk memahami akulturasi antara Sholawat dengan Rinding

Gumbeng.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis,
yaitu pendekatan, yang menggunakan-nilai-nilai, yang mendasari perilaku tokoh
sejarah, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup dan
sebagainya.’. Dengan pendekatan ini, penulis mencoba-.memaparkan situasi dan
kondisi masyarakat yang meliputi kondisi sosial budaya dan kondisi
keagamaannya. Antropologi memberi bahan pre-historis sebagai dasar bagi setiap

penulis sejarah. Kecuali itu, konsep-konsep tentang kehidupan masyarakat

8Koenjaraningralt, Sejarah Teori Antropologi Il, (Jakarta: Ul-Press, 2015),him. 91.

%Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Pendekatan Sejarah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama,1991), him. 4.



dikembangkan oleh antropologi, akan memberi pengertian untuk mengisi latar
belakang dari peristiwa sejarah yang menjadi pokok penelitian.’® Antropologi
menjadi acuan penting bagi penulis, sebab sejauh penulis berada di lapangan

sering berhadapan langsung dengan pelaku sejarah.

Pendekatan antropologi dalam memahami agama dapat diartikan sebagai
salah satu upaya memahami masyarakat dalam beragama dengan cara melihat

wujud praktek kebudayaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.**

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian historis
dengan mengambil data di lapangan, meliputi analisis secara kritis informasi
peristiwa sejarah. Dalam penelitian ini, penulis memerlukan pengkajian dan
analisis lebih mendalam sebab berhubungan langsung dengan penggiat seni.
Selain itu, penulis mengutamakan perspektif masa lampau dari objek yang telah
dihasilkan di lapangan.*?

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Heuristik)

10Koenjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), him. 35-
36.

“Abudin Nata, Metodologi Study Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1999), him.
35.

12| uis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul Press, 1985), him. 19.
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Tahapan ini adalah tahapan pengumpulan data atau kepustakaan sejarah

yang relevan dengan objek penelitian®® yaitu mencari data-data primer
maupun sekunder tentang Sholawat Badar Rinding Gumbeng yang mana

pengumpulan data tersebut dilakukan melalui:

Interview (wawancara)

Interview adalah metode pengumpulan data lisan yang dilakukan
melalui wawancara. Dalam hal ini yang mana interaksi yang terjadi antara
pewawancara dengan objek penelitian ini menggunakan interview bentuk
terbuka sehingga dapat diperoleh data yang lebih luas dan mendalam.**

Wawancara yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah jenis
wawancara bebas terpimpin, sehingga jawaban yang diperoleh lebih
terarah. Wawancara dilakukan langsung dengan ketua sanggar Rinding
Gumbeng, pengrajin alat musik Rinding Gumbeng dan tokoh masyarakat
di sekitar sanggar. Metode ini dilakukan untuk memperkuat data-data yang

penulis kumpulkan dari metode-metode lainnya.

2. Verifikasi (kritik sumber)

Dalam proses ini, penulis melakukan kritik sumber, apakah data itu
akurat atau tidak baik dalam segi bentuk maupun isinya, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Apabila sumber itu merupakan
sumber tertulis, maka perlu diteliti dari segi fisik dan isinya. Apabila

sumber itu lisan, maka penulis mencari informan yang tidak hanya pada

137.

13Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Jakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 12.

14Lany Moleong, Metode Peneltian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2001), him.
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satu saksi, artinya sumber lisan harus didukung saksi yang berantai.
Dengan langkah ini diharapkan dapat diperoleh data yang valid dan
kredibel, yaitu pedoman yang berdasarkan proses dalam kesaksian.™

Adapun tahap verifikasi ini akan dibagi dua aspek. Pertama aspek
ekstern, dalam tahap ini akan menguji keakuratan dokumen sejarah
tersebut, seperti waktu pembuatan dokumen, bahan, atau materi dari
dokumen. Kedua aspek intern, tahap ini akan membahas isi dari sebuah
dokumen. Kritik intern digunakan untuk membuktikan bahwa informasi
yang terkandung dalam sumber dapat dipercaya.

3. Interpretasi (Penafsiran Sejarah)

Interpretasi adalah penafsiran data yang diseleksi melalui kritik dan
menganalisisnya dengan menggunakan pendekatan antropologi untuk
melihat segi-segi sosial peristiwa yang dikaji seperti golongan mana yang
berperan, serta nilai-nilai dan bagaimana hubungan dengan golongan
lain.*® Dalam tahap ini penulis berusaha menganalisis peristiwa-peristiwa
sejarah sesuai- data yang' terkumpul, dengan‘ tujuan agar menguasai
bahasan atau masalah yang dibahas. Selanjutnya penulis mengadakan
sintesis sebagai’ penyatuan data’ yang telah diperoleh sesuai dengan
kerangka penulisan. Tahap ini dimaksudkan untuk mencari runtutan

peristiwa sejarah.

15Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999),
him. 58-63.

1%sartono Kartodirjo, Pendekatan ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 4.
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4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi yang memiliki pengertian sebagai penulisan sejarah,
merupakan fase terakhir dalam penulisan sejarah. Berkaitan dengan
penelitian, peneliti memaparkan data yang masih bersifat fragmentaris
tersebut ke dalam sebuah tulisan. Untuk memberikan keterangan dan
penjelasan kepada pembaca dengan hasil penelitian mengenai sejarah
perkembangan Rinding Gumbeng dan pengaruhnya bagi masyarakat

sekitar.

G. Sistematika Pembahasan

Agar ada keterkaitan dengan judul maka disusunlah sistematika
pembahasan, yang tersusun dari beberapa bab dan diuraikan melalui sub-sub
sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab ‘pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan.dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan gambaran atau pemaparan umum hal-hal yang akan dibahas dalam isi
penelitian ini merupakan pedoman.

Bab Il, menguraikan tentang kondisi masyarakat Dusun Duren, Desa
Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta yang meliputi

wilayah geografis, kondisi agama, kondisi sosial budaya, kondisi ekonomi, dan
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pendidikan. Hal ini diperlukan karena skripsi ini berkaitan erat dengan masyarakat
tersebut.

Bab I, menguraikan secara keseluruhan kesenian Sholawat Badar
Rinding Gumbeng, yaitu dimulai dari sejarah kesenian Rinding Gumbeng,
perkembangan kesenian Rinding Gumbeng, metode dan proses kreatif Sholawat
Badar Rinding Gumbeng. Adapun maksud dari bab ini adalah untuk mengetahui
secara lebih jelas kesenian Rinding Gumbeng sehingga mempermudah pengerjaan
bab selanjutnya.

Bab 1V, membahas bentuk akulturasi yang terdapat di Dusun Duren,
Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta, serta
membahas tanggapan masyarakat mengenai fungsi dan makna kesenian Rinding
Gumbeng bagi mereka. Adapun maksud dari bab ini adalah untuk memunculkan
akulturasi yang terjadi antara budaya lokal dengan budaya Islam, sehingga setelah
akulturasi ini nampak, maka akan muncul pula berbagai tanggapan dari
masyarakat.

Bab V, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-
saran dan lampiran. Dalam  bab ini diharapkan dapat menarik intisari dari
pembahasan ‘pada bab-bab " sebelumnya, sehingga menjadi jawaban yang

bermakna.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
a) Perkembangan Sejarah Rinding Gumbeng di Dusun Duren, Desa Beji,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul

diketahui dari beberapa wawancara dan sumber data yang lain
bahwa kesenian Rinding Gumbeng lebih dahulu diketahui menjadi budaya
di Dusun Duren. Setelah Islam masuk maka syiar agama Islam termasuk
diantaranya Sholawat Badar diakulturasikan dengan kesenian Rinding
Gumbeng. Menurut penelitian yang telah peneliti lakukan akultirasi ini
terjadi sejak tahun 1986 sehingga menjadi kesenian baru yang dikenal
sebagai Sholawat Badar Rinding Gumbeng.
b) Bentuk Akulturasi Budaya Kesenian Sholawat Badar Rinding Gumbeng

Adapun bentuk ‘akulturasi antara budaya lokal ‘dengan budaya
Islam pada kesenian Sholawat Badar Rinding Gumbeng adalah adanya
perpaduan antara tembang-tembang musik Sholawat Badar Rinding

Gumbeng dengan syair-syair religius seperti sholawatan.
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¢) Fungsi Kesenian Saholawat Rinding Gumbeng Bagi Masyarakat Dusun
Duren
Fungsi kesenian Sholawat Badar Rinding Gumbeng bagi
masyarakat khususnya masyarakat Dusun Duren adalah yang pertama
sebagai sarana hiburan masyarakat, kedua sebagai sarana interaksi
sosial, dan ketiga adalah sebagai sarana promosi daerah wisata. Adapun
fungsi kesenian Rinding Gumbeng bagi anggotanya sendiri adalah
sebagai sarana berkumpul dan bersilaturahmi,  sebagai wahana
pelestarian kebudayaan bangsa, dan yang terakhir sebagai sarana

dakwah.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelelitian mengenai Sholawat Badar
Rinding Gumbeng di Dusun Duren, Desa Beji, Kecamatan Ngawen,
Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta 1986-2020 masih banyak memiliki
kekurangan. Disarankan untuk penelitian berikutnya untuk meneliti dari
aspek yang lain.

Dalam penulisan karya ilmiah ini, peneliti sangat menyadari bahwa
masih banyak terdapat kekurangan dalam penulisan ini. Oleh karena itu,
peneliti sangat mengharapkan banyak masukan maupun saran dari
berbagai pihak. Karena dengan hal itulah peneliti bisa memperbaiki dan

menghasilkan karya ilmiah yang lebih baik.
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